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Abstract—According to ISAK 35, the financial statements
consist of statements of financial position, statements of
comprehensive income, statements of changes in net assets,
statements of cash flows and notes to financial statements. This
study aims to analyze the form of Financial Statements at the
Madinatul Munawaroh Mosque and analyze the Interpretation
of Financial Accounting Standards 35 (ISAK 35) regarding the
Presentation of Financial Statements at the Madinatul
Munawaroh Mosque. The research method used is qualitative
with descriptive analysis. Data sources used are primary and
secondary. Primary is in the form of interview while secondary
is in the form of financial statement data.
Research Results The presentation of financial statements at this
mosque has not been prepared based on ISAK 35 (Interpretation
of Financial Accounting Standards 35), which must be presented
in four forms of financial statements including statements of
financial position, comprehensive income statements, changes in
net assets reports, cash flow statements and notes to financial
statements. The financial statements of the Madinatul
Munawaroh Mosque only include a simple financial report that
is income and expenses without being grouped based on its
account and still using its own language.
Based on the results of the Interpretation analysis, the
interpretation has 4 points that produce financial statements in
accordance with ISAK 35 consisting of financial statements,
where the financial statements consist of statements of financial
position, comprehensive income statements, statements of
changes in net assets, cash flow statements and notes to
statements finance. Therefore, Madinatul Munawaroh Mosque
needs to apply non-profit organization accounting standards
based on ISAK 35 in the preparation and presentation of its
financial statements because the Madinatul Munawaroh Mosque
has not. If the financial statements are presented in accordance
with ISAK 35 it will directly make donors and the surrounding
community feel confident in the allocation of funds and
accountability of funds that have been well managed. The
conclusion from this study is that the financial statements of the
mosque are still not appropriate and based on the analysis of
interpretations produce financial reports that are in accordance
with ISAK 35.
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Abstrak—Menurut ISAK 35 laporan keuangan terdiri
dari laporan posisi keuangan, laporan penghasilan
komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas
dan catatan atas laporan keuangan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis bentuk Laporan Keuangan di Masjid
Madinatul Munawaroh dan menganalisis Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan 35 tentang Penyajian Laporan Keuangan
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di Masjid Madinatul Munawaroh. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif dengan analisis deskriptif. Sumber
data yang digunakan adalah primer dan sekunder. Primer
berupa wawancara sedangkan sekunder berupa data laporan
keuangan. Hasil penelitian Penyajian laporan keuangan pada
masjid ini belum disusun berdasarkan ISAK 35 (Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan 35), yang harus disajikan dalam
empat bentuk laporan keuangan antara lain laporan posisi
keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan
perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan
keuangan. Laporan keuangan Masjid Madinatul munawaroh
hanya mencakup laporan keuangan yang sederhana yaitu
pemasukan dan pengeluaran saja tanpa dikelompokkan
berdasarkan akunnya serta masih menggunakan bahasa sendiri.
Berdasarkan hasil analisis Interpretasi, yaitu interpretasi
memiliki 4 poin yang menghasilkan laporan keuangan yang
sesuai dengan ISAK 35 terdiri dari laporan posisi keuangan,
laporan penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset
neto, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Oleh
karena itu, Masjid Madinatul Munawaroh perlu menerapkan
standar akuntansi organisasi nonlaba berdasarkan ISAK 35
dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangannya karena
Masjid Madinatul Munawaroh. Jika laporan keuangan
disajikan sesuai dengan ISAK 35 secara langsung akan membuat
para donatur dan masyarakat sekitar merasa percaya dengan
pengalokasian dana dan pertanggungjawaban dana yang telah
dikelola dengan baik. Kesimpulannya adalah laporan keuangan
masjid masih belum sesuai dan berdasarkan analisis interpretasi
menghasilkan laporan keuangan yang sesuai dengan ISAK 35.
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I. PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil kajian Puslitbang kehidupan
beragama, bahwa hanya terdapat beberapa masjid saja yang
mampu memenuhi tiga fungsi tersebut. Banyak masjid yang
belum bisa mengelola sumber daya yang diperoleh dari
masyarakat dengan kualitas yang baik dan benar. Padahal
ini merupakan hal yang sangat penting, karena masyarakat
juga ingin mengetahui apakah sumber dana yang diberikan
pada masjid disalurkan dengan benar. Oleh karena itu,
masjid sebagai salah satu organisasi nirlaba harus dapat
mempertanggungjawabkan informasinya karena
menyangkut kepentingan orang banyak.

Lembaga masjid dalam pengelolaan keuangannya
membutuhkan penerapan akuntansi yang baik sebagai
bentuk pertanggung jawaban terhadap para donator dan
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masyarakat sekitar yang menjadi jamaah masjid. Seperti
diatur dalam PSAK No. 45 revisi tahun 2011 dapat
dijadikan panduan untuk menyusun laporan keuangan
sehingga laporan keuangan yang dihasilkan akuntable dan
lebih transparan. Hal ini juga menjadi jawaban atas
ketidakpercayaan masyarakat yang bertanya-tanya tentang
laporan keuangan masjid yang selama ini biasanya
pencatatannya sangat sederhana dan tidak detil

Menurut ISAK 35 laporan keuangan terdiri dari laporan
posisi keuangan, laporan penghasilan komprehensif,
laporan perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan
atas laporan keuangan. Oleh karena itu, Masjid Madinatul
Munawaroh perlu menerapkan standar akuntansi organisasi
nonlaba berdasarkan ISAK 35 dalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangannya. Jika laporan keuangan
disajikan sesuai dengan ISAK 35 secara langsung akan
membuat para donatur dan masyarakat sekitar merasa
percaya dengan pengalokasian dana dan
pertanggungjawaban dana yang telah dikelola dengan baik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk Laporan
Keuangan di Masjid Madinatul Munawaroh dan
menganalisis Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 35
tentang Penyajian Laporan Keuangan di Masjid Madinatul
Munawaroh.

1.  LANDASAN TEORI
A. Penyajian Laporan Keuangan

Penyajian  laporan  keuangan adalah  tahapan
penyampaian informasi keuangan perusahaan atau lembaga
kepada pihak yang membutuhkan untuk mendukung
tindakan mereka dalam mengambil keputusan. Menurut
Fadli, penyajian laporan keuangan merupakan hal yang
sangat penting. Pengungkapan atas informasi ini merupakan
suatu elemen dasar dari transparansi fiskal dan akuntabilitas
dalam penyajian laporan keuangan (Rezki Darbianda,
‘Pengaruh Penyajian Laporan Keuangan Daerah Dan
Aksesibilitas Laporan Keuangan Daerah Terhadap
Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan Daerah Pada
Organisasi Pemerintah Daerah Kota Palembang’, 2018)

B. Laporan Keuangan

Ikatan Akuntansi Indonesia menyatakan bahwa,
laporan keuangan merupakan struktur yang menyajikan
posisi keuangan dan kinerja keuangan dalam sebuah entitas.
Tujuan umum dari laporan keuangan ini adalah penyajian
informasi mengenai posisi keuangan (financial position),
kinerja keuangan (financial performance) dan arus kas
(cash flow) dari entitas yang sangat berguna untuk membuat
keputusan ekonomis bagi para penggunanya.

C. Laporan Keuangan Masjid

Masjid merupakan salah satu organisasi sektor publik
yang tergolong dalam organisasi nirlaba (non profit
oriented) dalam menjalankan aktivitasnya, dengan
mengelola sumber daya yang dimilikinya dan sumber daya
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yang diperoleh dari masyarakat secara sukarela dan ikhlas.

Menurut Dewan Masjid Indonesia (DMI) terdapat 3
fungsi: Pertama, masjid sebagai ibadah (madlah) juga
merupakan tempat ibadah secara luas (ghairu madlah)
selama dilakukan dalam batas-batas Syariah. Kedua, masjid
sebagai wadah pengembangan masyarakat melalui berbagai
sarana dan prasarana Yyang dimiliki masjid yang
bersangkutan dan ketiga masjid sebagai pusat komunikasi
dan persatuan umat.

ITII.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penyajian laporan keuangan pada masjid ini belum
disusun berdasarkan ISAK 35 ( Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan 35), yang harus disajikan dalam empat
bentuk laporan keuangan antara lain laporan posisi
keuangan, laporan penghasilan komprehensif, laporan
perubahan aset neto, laporan arus kas dan catatan atas
laporan keuangan. Laporan keuangan Masjid Madinatul
munawaroh hanya mencakup laporan keuangan yang
sederhana yaitu pemasukan dan pengeluaran saja tanpa
dikelompokkan berdasarkan akunnya serta masih
menggunakan bahasa sendiri.

Berdasarkan  hasil analisis Interpretasi, yaitu
interpretasi memiliki 4 poin yang menghasilkan laporan
keuangan yang sesuai dengan ISAK 35 terdiri dari laporan
keuangan terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan
penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto,
laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Oleh
karena itu, Masjid Madinatul Munawaroh perlu menerapkan
standar akuntansi organisasi nonlaba berdasarkan ISAK 35
dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangannya
karena Masjid Madinatul Munawaroh belum . Jika laporan
keuangan disajikan sesuai dengan ISAK 35 secara langsung
akan membuat para donatur dan masyarakat sekitar merasa
percaya dengan pengalokasian dana dan
pertanggungjawaban dana yang telah dikelola dengan baik.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti
menyimpulkan beberapa hasil penelitian, yaitu bentuk
Laporan Keuangan di Masjid Madinatul Munawaroh adalah
disajikan dalam laporan penerimaan dan pengeluaran dana
masjid yang diungkapkan oleh pengurus pada setiap minggu
tepatnya di hari Jum’at. Penyajian laporan ini tidak
disajikan dalam bentuk laporan keuangan yang dipublikasi
kepada masyarakat.

Analisis Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan 35
tentang Penyajian Laporan Keuangan di Masjid Madinatul
Munawaroh adalah belum sesuai dengan ISAK 35. Adapun
proses penyusunan laporan keuanagan berdasarkan ISAK
35 melalui siklus akuntansi dimulai dari jurnal umum, buku
besar, neraca saldo dan laporan keuangan.

V. SARAN
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1. Peneliti menyarankan kepada masjid untuk
membuat laporan keuangan masjid selanjutnya
yang sesuai dengan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan 35 (ISAK 35).

2. Peneliti menyarankan untuk memvalidasi laporan
keuangan yang telah dibikin oleh peneliti ke pakar
akuntansi agar dapat diketahui bahwa laporan
keuangan yang dibikin oleh peneliti telah sesuai
dengan ISAK 35.
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